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Jakarta - Binary Option sedang ramai diperbincangkan. Teryata,
belum ada satupun broker Binary option yang memiliki izin resmi di
Indonesia. Meski begitu, mereka masih berkeliaran.

Banyaknya broker ilegal Binary Option yang bermunculan
dikhawatirkan sangat merugikan masyarakat Indonesia. Oleh karena
itu, Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)
memblokir broker-broker binary option yang sampai saat ini belum
memiliki izin resmi di Indonesia

Binary Option memiliki beberapa platform untuk digunakan seperti
Binomao, Olymp Trade, IQ Option, FBS, dan Quotex yang ternyata
ditetapkan Bappebti sebagai deretan situs penyedia jasa investasi
trading yang ilegal

Inilah beberapa platform Binary Option ilegal di Indonesia yang sudah
ditutup Bappebti dan dirangkum detikcom, Sabtu (29/01/2022)

Baca juga:

Ciri-ciri Investasi Bodong yang Bisa Kamu Kenali

1. Quotex

2. Uthan Fx Trade
3. USG Forex
4. Octa FX

5. 1Q Option

B. Olymp Trade
7. Weltrade

8. binomo

9. Brawvo Fx

10. Exness

Salah satu kasus platform Binary Option yang saat ini sedang ramai
dipethincangkan adalah Binormo. Hal ini dikarenakan salah satu
afiliatornya Indra Kesuma atau biasa disebut sebagai Indra Kenz'
diduga melakukan praktik yang merugikan banyak masyarakat hingga
miliaran rupiah

Baca juga:

Sederet Kontroversi Binomo, Pakai Model Palsu Sampai
Judi Online

Dengan cara ketja trading di Binary Option yang seperti judi, yaitu
memprediksi pergerakan aset keuangan dalam waktu singkat, dan jika
salah menebak, maka uang yang dipertaruhkan akan diambil oleh
broker atau bandar.

Kemudian para afiliator ini mendapat komisi sebesar 70% dari loss dan
sisanya baru dimiliki broker. Hal ini dinilai merugikan banyak konsumen
binary option, salah satunya pria bemama Mas Maru

Dalam podcast Gita Sinaga, la mengungkapkan jika dirinya merasa jadi
korban penipuan para afiliator. la juga mengaku jika dirinya dan korban
lainnya kehilangan uang sampal miliaran rupiah.
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